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ABSTRACT

Nowadays, students in Batam City are increasingly using Fintech services as a financial management solution.
Fintech is a service provider that supports the transaction process to be faster. Students sometimes do not realize
that Fintech had changed their lifestyle to become more consumptive, did not realize that there are differences
in perception of the value of the prices paid, and most recently the emergence of fear. This research aims to
investigate the influence of hedonic motivation, price value and risk perception towards Fintech Adoption among
students in Batam. This research used quantitative techniques. The sampling technique that was used is the
Slovin Formula with a total of 167 respondents as a means of determining the number of samples selected using
purposive sampling. Data collection was carried out by distributing questionnaires via Google Form. Descriptive
statistical test, validity test, reliability tests, and normality test used SPSS 26. The results of regression analysis
to 1.334 Accounting students in Batam show that Hedonic Motivation (X1) and Price Value (X2) has positive and
significant effect on Fintech Adoption (). Risk Perception (X3) on the other hand, is not as significant. The F-
test shows that the regression model was significant enough overall (F = 116.228; p < 0.05), meaning the three
variables collectively influenced Fintech Adoption. An R2 value of 0.681 suggested that 68.1% of the variance in
Fintech Adoption was explained by the model, while the remaining 31.9% was attributed to other factors outside
the study.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat telah
mengubah berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam hal transaksi keuangan. Di
Indonesia, pengguna internet mencapai sekitar
221,6 juta pada tahun 2023, yang setara dengan
79,5% dari total populasi (APJIl, 2024).
Perkembangan ini mendorong hadirnya teknologi
finansial (fintech), yang menggabungkan teknologi
digital dengan layanan keuangan untuk
menciptakan transaksi yang lebih cepat dan
efisien. Praktikalitas fintech, khususnya
aksesibilitasnya melalui perangkat seluler,
menjadikannya sangat menarik bagi mahasiswa,
termasuk di Kota Batam, yang memanfaatkan
platform ini untuk mengelola keuangan mereka
secara efektif. Namun, kemudahan ini juga
memunculkan tantangan, seperti meningkatnya

gaya hidup konsumtif di kalangan pengguna
muda. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa motivasi hedonis, nilai harga (price value),
dan persepsi risiko memiliki pengaruh signifikan
terhadap adopsi fintech. Misalnya, motivasi
hedonis mendorong keinginan untuk pengalaman
yang menyenangkan, sedangkan nilai harga
mencerminkan manfaat  yang dirasakan
dibandingkan biaya yang dikeluarkan, keduanya
berkontribusi pada peningkatan adopsi fintech.
Sebaliknya, persepsi risiko, yang terkait dengan
kekhawatiran akan potensi kerugian finansial,
dapat menjadi hambatan adopsi (Azmiana et al.,
2024; Nurdin et al., 2020). Hal ini menunjukkan
adanya celah dalam memahami bagaimana
faktor-faktor  tersebut secara  bersamaan
memengaruhi segmen mahasiswa, yang memiliki
pola perilaku keuangan berbeda akibat
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pendapatan terbatas dan literasi keuangan yang
rendah.

Berdasarkan dinamika tersebut, penelitian ini
fokus pada konteks mahasiswa di Kota Batam
untuk menganalisis pengaruh motivasi hedonis,
nilai harga, dan persepsi risiko terhadap adopsi
fintech. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan yang belum terjawab oleh penelitian
sebelumnya, yang umumnya lebih menyoroti
kelompok pengguna umum atau produk fintech
tertentu. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi
pengembangan strategi fintech yang lebih terarah
dan efektif.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode yang mencakup
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis
regresi berganda. Data yang diperoleh akan
mengungkap hubungan antara ketiga variabel
independen dengan perilaku adopsi mahasiswa
terhadap fintech, memberikan pandangan yang
lebih komprehensif mengenai tantangan dan
peluang dalam adopsi fintech pada segmen ini.

Melalui identifikasi faktor-faktor utama dan
solusi atas tantangan yang ada, penelitian ini
bertujuan memberikan rekomendasi yang dapat
diimplementasikan oleh perusahaan fintech dan
pembuat kebijakan. Tujuan akhirnya adalah untuk
mendorong adopsi fintech yang seimbang, di
mana mahasiswa dapat menikmati manfaat
fintech tanpa mengabaikan risiko, sekaligus

membentuk kebiasaan finansial yang
berkelanjutan di era digital.
KAJIAN TEORI

Penelitian ini menggunakan dua grand teori
utama, yaitu Theory of Planned Behavior (TPB)
oleh Ajzen (1991, dalam Putra & Oktaria, 2024)
dan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) oleh Venkatesh et al.
(2003, dalam Permana et al., 2024). Kedua teori
ini digunakan untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi niat dan perilaku mahasiswa dalam
mengadopsi teknologi finansial (fintech).

2.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah
teori yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) untuk
menjelaskan hubungan antara keyakinan, niat,
dan perilaku. TPB terdiri dari tiga elemen utama
yang saling berinteraksi: attitude, subjective
norm, dan perceived behavioral control. Attitude
merujuk pada evaluasi positif atau negatif
terhadap suatu perilaku, yang dipengaruhi oleh
keyakinan individu tentang hasil dari perilaku
tersebut. Jika individu yakin bahwa penggunaan
aplikasi fintech akan memberi manfaat, seperti
mempermudah pengelolaan keuangan, mereka
akan memiliki sikap positif dan cenderung berniat
untuk menggunakannya. Oleh karena itu, sikap
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positif ini  menjadi faktor penting dalam
membentuk niat individu untuk melakukan
tindakan tersebut.

Subsekuen elemen kedua adalah subjective
norm, yang menggambarkan persepsi individu
tentang tekanan sosial atau harapan dari orang-
orang yang signifikan, seperti teman, keluarga,
atau kolega. Dalam banyak situasi, individu
merasa lebih terdorong untuk bertindak sesuai
dengan harapan sosial mereka. Misalnya, jika
teman-teman atau keluarga mahasiswa sudah
menggunakan aplikasi fintech, mahasiswa
tersebut mungkin akan merasa terdorong untuk
mengikuti penggunaan aplikasi yang sama.
Norma subjektif ini menjadi faktor yang sangat
penting dalam keputusan adopsi teknologi baru,
terutama dalam kelompok sosial yang sangat
dipengaruhi oleh pandangan orang lain.

Elemen ketiga dalam TPB adalah perceived
behavioral control, yang menggambarkan sejauh
mana individu merasa memiliki kontrol atau
kendali atas perilaku yang ingin dilakukan. Ini
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya dan
hambatan yang mungkin dihadapi. Dalam
konteks penggunaan fintech, mahasiswa yang
memiliki akses ke perangkat teknologi, literasi
keuangan yang baik, dan pemahaman yang
memadai tentang teknologi cenderung merasa
lebih percaya diri dalam menggunakan aplikasi
fintech. Semakin tinggi tingkat kendali yang
dirasakan, semakin besar kemungkinan individu
tersebut akan mengadopsi teknologi tersebut,
bahkan jika mereka memiliki niat untuk
melakukannya. Ketiga elemen dalam TPB ini
saling berinteraksi untuk membentuk niat yang
menjadi pendorong utama dari perilaku individu.
2.2 Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) dikembangkan oleh
Venkatesh et al. (2003) untuk menggambarkan
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan
teknologi oleh individu. UTAUT mengintegrasikan
berbagai teori penerimaan teknologi yang ada
sebelumnya dalam satu model komprehensif.
Ada empat konstruk utama dalam UTAUT, yaitu
performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions.
Performance  expectancy  merujuk  pada
keyakinan bahwa penggunaan teknologi akan
meningkatkan hasil atau kinerja. Dalam konteks
aplikasi fintech, mahasiswa yang merasa bahwa
teknologi  tersebut  dapat  meningkatkan
pengelolaan keuangan mereka lebih cenderung
untuk mengadopsinya. Faktor ini menjadi salah
satu prediktor terkuat dari niat untuk
menggunakan teknologi, terutama dalam situasi
di mana teknologi baru diperkenalkan.

Konstruk kedua adalah effort expectancy,
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yang mengacu pada persepsi individu terhadap
kemudahan penggunaan teknologi. Mahasiswa
akan lebih cenderung mengadopsi aplikasi
fintech jika mereka merasa bahwa aplikasi
tersebut mudah digunakan dan tidak memerlukan
keterampilan teknis yang rumit. Sebagai contoh,
jika aplikasi fintech memiliki antarmuka yang
sederhana dan mudah dipahami, mahasiswa
yang kurang berpengalaman dalam teknologi
cenderung merasa lebih nyaman untuk
menggunakannya. Kemudahan penggunaan
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
penerimaan teknologi, terutama ketika pengguna
baru dihadapkan pada teknologi yang kompleks.

Konstruk ketiga adalah social influence, yang
menggambarkan sejauh mana keputusan
individu untuk menggunakan  teknologi
dipengaruhi oleh pendapat orang lain, seperti
teman, keluarga, atau rekan kerja. Dalam konteks
mahasiswa, pengaruh sosial bisa sangat kuat,
terutama jika mereka merasa bahwa penggunaan
teknologi tersebut merupakan bagian dari tren
yang berkembang dalam kelompok sosial
mereka. Misalnya, jika mayoritas teman
mahasiswa menggunakan aplikasi fintech,
mereka akan lebih terdorong untuk mengikutinya.
Faktor terakhir, facilitating conditions, berkaitan
dengan ketersediaan infrastruktur dan dukungan
yang diperlukan untuk penggunaan teknologi.
Tanpa dukungan teknis yang memadai atau
akses ke perangkat keras yang diperlukan, niat
untuk menggunakan teknologi tidak akan
terwujud dalam perilaku yang nyata. Keempat
konstruk ini, bersama dengan variabel moderator
seperti gender, usia, pengalaman, dan sukarela
dalam penggunaan, memberikan gambaran yang
lebih lengkap tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan individu untuk
mengadopsi teknologi.
2.3 Hedonic Motivation

Hedonic motivation adalah rasa kebahagiaan
atau kesenangan yang dirasakan individu dari
pengalaman menggunakan teknologi. Menurut
Safitri et al. (2023), motivasi ini meningkatkan niat
perilaku  seseorang untuk  menggunakan
teknologi. Hedonic motivation mencakup tiga
aspek utama: kesenangan (fun), kenikmatan
(enjoyment), dan hiburan (entertaining), seperti
dijelaskan oleh Khair et al. (2023). Sudirjo et al.
(2023) menambahkan bahwa motivasi ini
mendorong perilaku konsumen untuk
mendapatkan pengalaman unik, mengatasi stres,
atau mengejar kesenangan melalui aktivitas
seperti berbelanja, yang telah menjadi gaya hidup
modern.
2.4 Price Value

Price value mengacu pada manfaat yang
diperoleh pengguna dibandingkan dengan biaya
yang mereka keluarkan untuk menggunakan
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teknologi. Menurut Surya et al. (2024), variabel ini
melibatkan harga wajar dan manfaat yang
sebanding dengan biaya, yang memengaruhi niat
seseorang untuk menggunakan teknologi.
Komponen utama price value meliputi biaya
rendah, nilai terbaik untuk keuangan, dan
kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima,
seperti dijelaskan oleh Kurniawan et al. (2024).
Pengguna cenderung lebih menyukai teknologi
yang memberikan nilai ekonomis tinggi tanpa
membebani mereka secara finansial.

2.5 Risk Perception

Risk perception adalah persepsi pengguna
tentang risiko yang mungkin timbul dari
penggunaan teknologi atau sistem, seperti
ancaman terhadap keamanan data atau privasi.
Lestari et al. (2024) menyatakan bahwa persepsi
risiko yang tinggi dapat menimbulkan
kekhawatiran dan mengurangi niat pengguna
untuk memanfaatkan teknologi. Dimensi risiko ini
mencakup risiko fisik, kinerja, psikologis,
keuangan, waktu, dan sosial (Liau Xio dalam
Yolanda et al., 2020). Persepsi risiko yang tinggi
sering kali menghambat adopsi teknologi baru
dan menurunkan kepercayaan konsumen
terhadap pembelian online.

2.6 Financial Technology (Fintech)

Fintech adalah layanan keuangan berbasis
teknologi yang menciptakan model bisnis baru
dengan meningkatkan efisiensi, keamanan, dan
stabilitas moneter, menurut Karim et al. (2024).
Teknologi ini menawarkan transaksi online yang
cepat, mudah, dan hemat biaya, sehingga
memudahkan pengguna dalam mengakses
informasi kapan saja dan di mana saja (Judijanto
et al., 2024). Suhardjo et al. (2024) menyoroti
bahwa fintech telah mendorong inovasi, menarik
minat bisnis baru, dan meningkatkan permintaan
pengguna dengan memberikan solusi keuangan
yang lebih fleksibel dan terjangkau. Menurut
penelitian Ompusunggu & Anugrah (2021), hasil
kinerja dan ekspektasi bisnis, pengaruh sosial,
serta kondisi fasilitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan
dompet elektronik (m-wallet) di Kota Batam.
Namun, variabel gender tidak memiliki pengaruh
dalam hubungannya dengan niat tersebut.
Temuan ini menyoroti pentingnya faktor
fungsional dan sosial dalam mendorong adopsi
teknologi, sementara  perbedaan gender
dianggap tidak relevan dalam  konteks
penggunaan m-wallet di wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis
data yang dapat diukur secara numerik. Proses
penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan
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yang mencakup identifikasi masalah,
pengumpulan data, analisis data, serta menarik
kesimpulan. Fokus utama penelitian ini adalah
untuk menentukan hubungan antar variabel
melalui analisis statistik yang mendalam. Dengan
pendekatan kuantitatif, setiap data yang diperoleh
diukur dan diberi angka, sehingga mempermudah
dalam pengolahan dan analisis selanjutnya.
Penelitian ini dilakukan di Universitas yang
ada di Kota Batam, dengan populasi seluruh
mahasiswa yang terdaftar di PDDIKTI pada tahun
2023, yang berjumlah 1.334 mahasiswa. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini diambil
menggunakan teknik purposive sampling, yang
memungkinkan peneliti untuk memilih responden
berdasarkan kriteria tertentu, seperti mahasiswa
yang menggunakan fintech dalam kegiatan sehari-
hari. Berdasarkan perhitungan dengan rumus
Slovin, sampel yang dipilih sebanyak 167
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner berbasis Google
Form vyang mempermudah peneliti  untuk
mendapatkan data dengan cepat dan akurat.
Untuk mengukur variabel yang ada,
digunakan kuesioner dengan skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi responden terhadap fenomena yang
diteliti, dengan pilihan jawaban berupa sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Penggunaan skala ini memungkinkan
pengukuran yang lebih objektif dan sistematis
terhadap persepsi responden. Data yang
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik
statistik  deskriptif dan inferensial  untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji
statistik  deskriptif  untuk  menggambarkan
karakteristik sampel, serta uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan kualitas data yang
dikumpulkan. Uji validitas dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan
benar-benar mengukur apa yang dimaksud,
sedangkan uji reliabilitas memastikan konsistensi
hasil pengukuran dengan menggunakan teknik
Cronbach Alpha. Semua instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini diuji terlebih dahulu
untuk memastikan hasil yang valid dan konsisten.
Selanjutnya, untuk menguji hubungan antar
variabel, digunakan analisis regresi linear
berganda. Model regresi ini memungkinkan
peneliti untuk menganalisis pengaruh beberapa
variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Penelitian ini menggunakan uji
hipotesis dengan uji F dan uji t untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, serta untuk menguiji
apakah model regresi yang digunakan signifikan.
Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh simultan
dari variabel independen, sedangkan uji t
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dilakukan untuk menguiji pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial.

Seluruh analisis data yang dilakukan akan
menghasilkan koefisien determinasi (R2) untuk
mengukur seberapa besar kemampuan model
dalam menjelaskan variasi pada variabel
dependen. Koefisien determinasi ini akan
digunakan untuk menilai apakah variabel
independen  dapat  menjelaskan  variabel
dependen secara signifikan. Selain itu, uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas juga
dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan memenuhi asumsi-asumsi dasar
regresi, yang akan mendukung validitas hasil
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskriptif Statistik Variabel
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi Hedonis (X1) 167 1.00 5.00 3.9446 79456
Price Value (X2) 167 1.00 5.00 3.7365 .80853
Persepsi Resiko (X3) 167 1.00 5.00 3.2874 91745
Adopsi Fintech (Y) 167 1.00 5.00 3.9122 .82806
Valid N (listwise) 167

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata
variabel Motivasi Hedonis (X1) tercatat sebesar
3,9446 dengan standar deviasi 0,79456. Rentang
nilai dari 1,00 hingga 5,00 menunjukkan bahwa
responden memiliki motivasi yang cukup tinggi
untuk menggunakan layanan fintech berdasarkan
dorongan hedonis. Variasi data yang moderat
menunjukkan konsistensi tanggapan responden.

Sementara itu, variabel Price Value (X2)
memiliki rata-rata sebesar 3,7365 dengan standar
deviasi 0,80853. Responden menunjukkan
persepsi positif terhadap nilai harga yang
ditawarkan oleh layanan fintech. Penyebaran data
yang merata mengindikasikan homogenitas dalam
penilaian responden terhadap variabel ini.

Variabel Persepsi Risiko (X3) memiliki rata-
rata 3,2874 dan standar deviasi 0,91745,
menunjukkan adanya variasi yang lebih besar
dibandingkan  variabel lainnya. Hal ini
mengindikasikan perbedaan signifikan dalam
persepsi risiko di antara responden. Adapun
variabel Adopsi Fintech (Y) menunjukkan rata-rata
sebesar 3,9122 dengan standar deviasi 0,82806,
yang merefleksikan tingkat adopsi layanan fintech
yang tinggi di kalangan responden.

2. Validitas dan Reliabilitas
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Tabel 2. Uji Validitas

Adopsi
Fintech (Y)
Motivasi Hedonis (X1)  Pearson Correlation 800
Sig. (2-tailed) .000
N 167
Price Value (X2) Pearson Correlation 772"
Sig. (2-tailed) .000
N 167
Persepsi Resiko (X3) Pearson Correlation 325
Sig. (2-tailed) .000
N 167
Adopsi Fintech (Y) Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 167

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji validitas menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki nilai Pearson Correlation yang
signifikan (p < 0,05). Variabel Motivasi Hedonis
(X1) memiliki korelasi sangat kuat (r = 0,800**),
diikuti oleh Price Value (X2) (r = 0,772*%) dan
Persepsi Risiko (X3) (r = 0,325*). Meskipun
korelasi Persepsi Risiko lebih rendah, hasil ini
tetap signifikan dan mendukung validitas
instrumen penelitian.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.827 4

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan
Cronbach's Alpha, yang menghasilkan nilai 0,827.
Nilai ini lebih tinggi dari ambang batas 0,60,
menunjukkan bahwa  instrumen memiliki
konsistensi internal yang sangat baik. Dengan
demikian, semua instrumen layak digunakan
untuk pengujian lebih lanjut.

3. Uji Normalitas dan Multikolinieritas
Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 167
Normal Parameters®® Mean 0E-7
Std. Deviation 46736235

Most Extreme Differences  Absolute .071
Positive .060

Negative -.071

Kolmogorov-Smirnov Z 915
Asymp. Sig. (2-tailed) 372

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa distribusi data tidak menyimpang dari
distribusi normal (p = 0,372). Hal ini
mengindikasikan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi.
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Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Motivasi Hedonis (X1) .316 3.167
Price Value (X2) .310 3.229
Persepsi Resiko (X3) .885 1.130

a. Dependent Variable: Adopsi Fintech (Y)

Uji  multikolinieritas ~ menunjukkan  nilai
Tolerance untuk semua variabel lebih besar dari
0,10 dan VIF di bawah 10. Motivasi Hedonis (X1)
memiliki VIF sebesar 3,167, Price Value (X2)
sebesar 3,229, dan Persepsi Risiko (X3) sebesar
1,130. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antarvariabel independen dalam
model regresi.

4. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
L Co nts C
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 383 203 1.890 .061
Motivasi Hedonis (X1) 529 082 507 6.448 000
Price Value (X2) 341 081 333 4194 000
Persepsi Resiko (X3) 051 042 057 1.208 229

a. Dependent Variable: Adopsi Fintech (Y)

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
Motivasi Hedonis (X1) memiliki koefisien regresi
sebesar 0,529 dengan nilai t = 6,448 dan tingkat
signifikansi p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi hedonis secara signifikan berpengaruh
positif terhadap Adopsi Fintech.

Price Value (X2) juga menunjukkan pengaruh
positif yang signifikan, dengan koefisien regresi
sebesar 0,341, nilai t = 4,194, dan p < 0,05.
Persepsi positif terhadap harga layanan fintech
berkontribusi secara  signifikan  terhadap
peningkatan adopsi.

Sebaliknya, Persepsi Risiko (X3) memiliki
koefisien regresi sebesar 0,051, dengan nilai t =
1,208 dan p = 0,229. Nilai ini tidak signifikan,
mengindikasikan bahwa persepsi risiko tidak
memberikan pengaruh yang relevan terhadap
keputusan individu dalam mengadopsi fintech.

5. Signifikansi Model dan Nilai R2
Tabel 7. Uji ANOVA

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 77.564 3 25.855 116.228 000°
Residual 36.259 163 222
Total 113.823 166

a. Dependent Variable: Adopsi Fintech (Y)
b. Predictors: (Constant), Persepsi Resiko (X3), Motivasi Hedonis (X1), Price Value (X2)

Nilai F sebesar 116,228 dengan tingkat
signifikansi p < 0,05 menunjukkan bahwa model
regresi secara simultan signifikan.
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Tabel 8. Uji R?

Model Surrlmaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 8257 681 .676 47164

Nilai R2 sebesar 0,681 menunjukkan bahwa
68,1% variansi dalam Adopsi Fintech dapat
dijelaskan oleh Motivasi Hedonis, Price Value, dan
Persepsi Risiko. Sisanya sebesar 31,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam model.

6. Pembahasan

Motivasi Hedonis (X1) terbukti sebagai faktor
yang paling dominan dalam memengaruhi adopsi
fintech. Hal ini sesuai dengan literatur sebelumnya
yang menyatakan bahwa aspek emosional,
seperti kesenangan dan kepuasan, sering menjadi
pendorong utama dalam keputusan penggunaan
teknologi baru. Price Value (X2) juga memiliki
pengaruh  signifikan, menunjukkan  bahwa
pengguna cenderung mempertimbangkan
manfaat finansial sebelum mengadopsi layanan
fintech.

Namun, pengaruh Persepsi Risiko (X3) yang
tidak signifikan mengindikasikan bahwa risiko
yang dirasakan tidak menjadi hambatan utama
bagi responden. Hal ini dapat disebabkan oleh
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap
keamanan layanan fintech atau faktor lain seperti
promosi dan edukasi dari penyedia layanan.

Hasil ini memberikan implikasi bahwa
pengelola layanan fintech perlu fokus pada
peningkatan nilai emosional dan finansial dari
produk mereka untuk mendorong adopsi yang
lebih luas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Motivasi Hedonis (X1) dan
Price Value (X2) memiliki pengaruh signifikan
terhadap Adopsi Fintech (Y). Motivasi Hedonis
terbukti menjadi variabel dengan pengaruh paling
dominan, yang menunjukkan bahwa pengguna
fintech lebih cenderung dipengaruhi oleh aspek
kesenangan dan kepuasan dalam menggunakan
layanan ini. Sementara itu, Price Value
menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap
manfaat harga layanan fintech juga memainkan
peran penting dalam mendorong adopsi.

Sebaliknya, variabel Persepsi Risiko (X3)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Adopsi Fintech. Hasil ini mengindikasikan bahwa
meskipun risiko yang dirasakan oleh pengguna
bervariasi, hal tersebut tidak secara langsung
memengaruhi keputusan mereka  untuk
menggunakan layanan fintech. Tingkat
kepercayaan yang meningkat terhadap keamanan
fintech kemungkinan menjadi faktor yang
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mengurangi dampak risiko dalam pengambilan
keputusan pengguna.

Secara simultan, ketiga variabel independen
(Maotivasi Hedonis, Price Value, dan Persepsi
Risiko) mampu menjelaskan 68,1% dari variansi
dalam Adopsi Fintech, seperti yang ditunjukkan
oleh nilai R2 sebesar 0,681. Hal ini menunjukkan
bahwa model penelitian yang digunakan memiliki
kemampuan prediksi yang cukup baik, meskipun
masih terdapat 31,9% variansi yang dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Dengan hasil tersebut, pengelola layanan
fintech disarankan untuk terus meningkatkan fitur
dan layanan yang memberikan pengalaman
emosional positif dan nilai harga yang kompetitif.
Sementara itu, meskipun Persepsi Risiko tidak
menunjukkan pengaruh signifikan, penyedia
layanan tetap perlu menjaga kepercayaan
pengguna dengan memastikan keamanan data
dan transaksi. Pendekatan yang mengutamakan
motivasi pengguna dan nilai yang dirasakan
diyakini mampu meningkatkan adopsi layanan
fintech secara lebih luas.
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